BAB V
VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN
5.1. VISI
Sesuai Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur (RPJPD) Tahun 2005-2025 yang merupakan kaidah penuntun pembangunan daerah setiap lima tahun  memuat  arah kebijakan dan target pembangunan dalam kurun waktu 20 tahun ke depan. Sebagai Provinsi Kepulauan yang berbatasan darat dan laut dengan Negara Timor Leste dan berbatasan laut dengan Australia berkomitmen untuk menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Untuk mewujudkan harapan tersebut maka Visi Pembangunan Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2014-2018 yaitu:
“TERWUJUDNYA MASYARAKAT NUSA TENGGARA TIMUR 
YANG BERKUALITAS, SEJAHTERA DAN DEMOKRATIS
 DALAM BINGKAI NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA”


Asumsi dasar  visi pembangunan dimaknai sebagai berikut:

a. Kualitas, mencerminkan keterwakilan sumber daya manusia (agenda pendidikan, kesehatan, perempuan, anak dan pemuda) dengan indikator-indikator kualitas IPM dan dikaitkan dengan upaya meningkatkan kualitas sumberdaya manusia yang berdaya-saing;
b. Sejahtera, mencerminkan keterwakilan agenda pembangunan (pendidikan, kesehatan, ekonomi, perempuan, anak dan pemuda) dengan indikator-indikator kualitas IPM; serta pembangunan ekonomi dan pariwisata, infrastruktur, dan tata ruang dan lingkungan hidup, Kelautan dan Perikanan dengan indikator-indikator ekonomi, infrastruktur dan tata ruang dan lingkungan hidup yang terukur;

c. Demokratis, mencerminkan keterwakilan proses dan substansi agenda-agenda pembangunan yang dilakukan secara rasional dan objektif dengan mempertimbangkan aspek keterbukaan, partisipasi publik, kesamaan dan keadilan;
d. Dalam Bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia, sebagai Provinsi tedepan di Selatan Indonesia  maka seluruh rakyat Nusa Tenggara Timur dengan tekad yang bulat dan komitmen yang tinggi untuk tetap  menjaga keutuhan, kedaulatan, kehormatan dan martabat bangsa Indonesia.
5.2. MISI
Untuk mewujudkan visi pembangunan tersebut maka ditetapkan 8 misi pembangunan yang akan menjadi  acuan dalam penyiapan kerangka keja agenda  pembangunan yaitu;

1) Meningkatkan pelayanan pendidikan dalam rangka terwujudnya mutu pendidikan, kepemudaan dan keolahragaan yang berdaya saing;

2) Meningkatkan derajat dan kualitas kesehatan masyarakat melalui pelayanan yang dapat dijangkau seluruh masyarakat;

3) Memberdayakan ekonomi rakyat dan mengembangkan ekonomi keparawisataan dengan mendorong pelaku ekonomi untuk mampu memanfaatkan keunggulan potensi lokal;

4) Pembenahan sistem hukum dan reformasi birokrasi daerah;

5) Mempercepat pembangunan infrastruktur yang berbasis tata ruang dan lingkungan hidup;

6) Meningkatkan kualitas kehidupan keluarga, pemberdayaan perempuan, serta perlindungan dan kesejahteraan anak;

7) Mempercepat pembangunan Kelautan dan Perikanan;
8) Mempercepat penanggulangan kemiskinan, bencana dan pengembangan kawasan perbatasan.

5.3. TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan pembangunan yang dilaksanakan melalui pencapaian tujuan strategis masing-masing agenda pembangunan yang akan menjadi dasar penetapan program  dan kegiatan prioritas pembangunan. Tujuan strategis pembangunan ditetapkan untuk mencapai visi, misi dan agenda pembangunan. Atas dasar itu misi, agenda dan tujuan strategis mempunyai keterkaitan  sebagaimana uraian masing-masing misi pembangunan sebagaimana tabel 5.1
Tabel 5.1

Keterkaitan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran
	MISI
	TUJUAN
	SASARAN
	INDIKATOR SASARAN
	TAHUN 2014
	 TAHUN 2015
	TAHUN 2016
	TAHUN 2017
	TAHUN 2018

	Misi-1 : Meningkatkan pelayanan pendidikan dalam rangka terwujudnya mutu pendidikan
	1. Meningkatkan mutu  dan akses Pendidikan pada semua jenjang
	1.Meningkatnya  rata-rata lama sekolah
	1. APM (%)

· SD
	97,69 
	98,09
	98,49
	98,89
	99.29

	
	
	
	· SMP
	84,18
	84,64
	85,1
	85,56
	86.02

	
	
	
	· SMA/SMK
	76,19
	79,56
	82,93
	86,3
	89.68

	
	
	
	2. APK (%)

· SD
	114,24
	113,69
	113,14
	112,59
	112.01

	
	
	
	· SMP
	96,24
	95,57
	94,9
	94,23
	93.53

	
	
	
	· SMA/SMK
	76,02
	75,45
	74,88
	74,31
	73.69

	
	
	
	3. APS

· SD
	96,47
	96,64
	96,81
	96,98
	97.15

	
	
	
	· SMP/MI
	90,98
	92,1
	93,23
	94,35
	95.48

	
	
	2. Meningkatnya Tingkat Pendidikan Masyarakat
	Kemampuan penduduk usia >15 tahun:

· Dapat Membaca dan Menulis
	91,5
	92,1
	92,7
	93,3
	93.93



	
	
	
	· Buta Huruf
	8,5
	7,9
	7,3
	6,7
	6.07

	
	
	3.Meningkatnya   kualitas dan prosentase kelulusan semua jenjang pendidikan
	a. Pendidikan penduduk umur >10 tahun

· Tidak berizasah
	35,55
	34,81
	34,07
	33,33
	32.59

	
	
	
	· SD (%)
	29,83
	30,12
	30,41
	30,7
	31.01

	
	
	
	· SMP (%)
	13,41
	13,59
	13,77
	13,95
	14.15

	
	
	
	· SMA  (%)
	12,38
	12,53
	12,68
	12,83
	12.99

	
	
	
	· SMK (%)
	3,54
	3,59
	3,64
	3,69
	3.75

	
	
	
	· Akademi/PT(%)
	5,27
	5,33
	5,39
	5,45
	5.53

	
	
	
	b. Rasio Sekolah-Siswa

· SD
	1:180
	1:181
	1:181
	1:182
	1 : 183

	
	
	
	· SMP
	1:210
	1:213
	1:217
	1:221
	1 : 225

	
	
	
	· SMA/MA/ SMA/LB
	1:414
	1:419,5
	1:425
	1:430
	1 : 436

	
	
	
	· SMK
	1:344
	1:352
	1:361
	1:369
	1 : 378

	
	
	
	Tingkat Kelulusan (%)

· SD
	
	
	
	
	

	
	
	
	SMP
	100
	100
	100
	100
	100

	
	
	
	· SMA
	98,76
	98,76
	99,16
	99,56
	100

	
	
	
	· SMK
	96,32
	97,23
	98,14
	99,05
	100

	
	
	
	Jumlah guru berpendidikan S1(%)

· SD
	26,8
	30,7
	34,6
	38,5
	42.4

	
	
	
	· SMP
	62,4
	64,1
	65,8
	67,5
	69.2

	
	
	
	· SMA
	86,68
	87,22
	87,76
	88,3
	88.86

	
	
	
	· SMK
	79,9
	80,6
	81,3
	82
	82.74

	
	
	4. Meningkatnya   ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan

	Aksesibilitas sarana prasarana pendidikan

· SD
	62,1
	65,22
	68,34
	71,46
	74.60

	
	
	
	· SMP
	98,05
	98,38
	98,71
	98,71
	99.09

	
	
	
	· SMA
	36,48
	36,6
	36,72
	36,84
	36.97

	
	
	
	· SMK
	14,81
	14,94
	14,07
	15,07
	15.22

	
	
	5. Meningkatnya manajemen pengelolaan pendidikan
	1. Sertifikasi guru (%)


	38,31
	44,21
	50,11
	56,95
	61.95

	
	
	
	2.Penerapkan manajemen berbasis Sekolah (MBS)
	48
	52
	56
	60
	64

	
	
	
	3.Penerapan kurikulum2013 (%)
· SD
	100
	100
	100
	100
	100

	
	
	
	· SMP
	100
	100
	100
	100
	100

	
	
	
	· SMA/SMK
	100
	100
	100
	100
	100

	
	
	
	4.Penerapan SPM Pendidikan
	
	
	
	
	100

	
	
	6. Meningkatnya pendataan, pengkajian, pelestarian, pembinaan, pemanfaatan, pengembangan, pendokumentasian dan penyebarluasan kebudayaan
	· Dokumen
	55%
	60%
	65%
	70%
	75%


	
	
	
	· Bank Data
	55%
	60%
	65%
	70%
	75%


	
	
	
	· Jumlah obyek budaya yang tertangani
	55%
	60%
	65%
	70%
	75%


	
	
	
	· Jumlah sanggar seni
	55%
	60%
	65%
	70%
	75%


	
	
	7. Meningkatnya  mutu dan jangkauan pelayanan Perpustakaan
	· Jumlah minat baca
	55%
	60%
	65%
	70%
	75%


	
	
	
	· Jumlah perpustakaan Sekolah
	55%
	60%
	65%
	70%
	75%


	
	
	
	· Jumlah perpustakaan Desa/kelurahan
	55%
	60%
	65%
	70%
	75%


	
	2. Meningkatkan partisipasi pemuda dalam pembangunan dan prestasi olah Raga
	8. Mewujudkan generasi pemuda yang cerdas dan kreatif
	· Jumlah organisasi lingkungan yang aktif dan terbina
	8
	11
	13
	16
	19 org.



	
	
	
	· Jumlah organisasi ekonomi yang aktif dan terbina
	14
	16
	17
	19
	21 org

	
	
	
	· Jumlah organisasi sosial yang dibentuk, aktif dan terbina
	57
	58
	59
	60
	61 org.



	
	
	9. Menumbuhkankembangkan jiwa kepemimpinan dan kewirasahaan bagi pemuda


	· Menurunnya presentase pemuda usia 16-30 tahun yang tidak bekerja
	3,57%
	3,41%
	3,25%
	3,09%
	2,75%



	
	
	10. Meningkatnya pembinaan olahraga secara menyeluruh dan berprestasi


	· Jumlah atlet berprestasi yang diorbitkan
	54  atlet
	74  atlet
	95  atlet
	116  atlet

	137 atlet



	
	
	
	· Jumlah bantuan untuk Klub yang berprestasi
	10  club


	10  club


	11  club


	11  club


	12 club



	
	
	
	· Peningkatan partisipasi keikutsertaan masyarakat
	160  peserta
	220  peserta
	280  peserta
	340  peserta
	400 peserta



	
	
	11. Meningkatkan sarana dan prasarana yang dapat diakses oleh masyarakat olah raga


	· Jumlah fasilitas olahraga yangdikembangkan dan direhabilitasi
	1 kelanjutan pemb. Gelanggang remaja
	1 kelanjutan pemb. Gelanggang remaja
	1 kelanjutan pemb. Gelanggang remaja
	1 kelanjutan pemb. Gelanggang remaja
	1 kelanjutan pemb. Gelanggang remaja



	Misi-2: Meningkatkan derajat dan kualitas kesehatan masyarakat melalui pelayanan yang
dapat jangkau seluruh masyarakat
	1. Meningkatkankan umur harapan Hidup
	1. Meningkatnya  Kualitas pelayanan Rumah Sakit, Puskesmas, Pustu dan Posyandu


	1. Akses dan mutu pelayanan kesehatan masyarakat:
	
	
	
	
	

	
	
	
	· Rumah sakit
	44
	45
	46
	47
	48

	
	
	
	· Puskesmas
	359
	362
	365
	368
	371

	
	
	
	· Pustu
	1615
	2150
	3220
	3755
	4.290

	
	
	
	2.Layanan Rujukan pelayanan sekunder dan tersier di setiap region provinsi
	
	
	
	
	

	
	
	
	· Prosentase Jumlah Rumah Sakit (PONEK)
	100
	100
	100
	100
	100

	
	
	
	· Jumlah Puskesmas PONED (%)
	33
	38
	42
	46
	50

	
	
	
	· Jumlah Pustu (%)
	15
	17,5
	20
	22,5
	25

	
	
	
	3.Rasio Fasilitas Kesehatan
	426
	414
	402
	390
	379

	
	
	2. Penurunan  kematian ibu baru melahirkan dan dan anak baru lahir
	1. Angka harapan hidup

Jumlah  Kelahiran
	69,37
	70,75
	72,13
	70,75
	69,37

	
	
	
	· Prosentase Bayi  Lahir Hidup
	99,52
	100,65
	101,77
	102,02
	104,021

	
	
	
	· Prosentase Bayi Lahir Mati
	98,64
	98,75
	98,97
	99,08
	99.19

	
	
	
	Kasus balita gizi
	1,24
	1,13
	1,02
	0,91
	0.81

	
	
	
	· Kurang
	15,28
	13,37
	11,46
	9,55
	7.64

	
	
	
	· Buruk
	1
	0,94
	0,88
	0,82
	0.76

	
	
	3. Menurunnya angka  kesakitan dan kematian akibat penyakit menular dan tidak menular
	1.Jumlah kasus penyakit di desa/kelurahan (%)
	
	
	
	
	

	
	
	
	· Muntaber
	10,93
	10,25
	9,57
	8,89
	8.19

	
	
	
	· Demam Berdarah
	3,01
	2,83
	2,65
	2,47
	2.24

	
	
	
	· campak
	1,81
	1,7
	1,59
	1,48
	1.36

	
	
	
	· ISPA
	10,31
	9,67
	9,03
	8,39
	7.73

	
	
	
	· Malaria
	17
	15,94
	14,88
	13,82
	12.74

	
	
	
	· TBC
	5,92
	5,56
	5,2
	4,84
	4.43

	
	
	
	· Lainnya
	1,28
	1,21
	1,14
	1,07
	0.95

	
	
	
	2.Kabupaten/kota yang menjalankan SIKDA manual dan (online)
	30%
	35%
	40%
	45%
	50 %

	
	
	
	3.SKPD Kesehatan sebagai regulator dan pengawas  bidang kesehatan
	
	
	
	
	

	
	
	
	· Fasilitas  kesehatan yang berijin (%)
	55%
	60%
	65%
	70%
	75%


	
	
	
	· Sarana kesehatan yang terakreditasi (%)
	55%
	60%
	65%
	70%
	75%


	
	
	
	· Tenaga kesehatan yang teregistrasi dan mendapat sertifikasi kompetensi (%)
	55%
	60%
	65%
	70%
	75%


	
	
	
	4.Kejadian malpraktek layanan kesehatan yang ditangani (%)
	100%
	100%
	100%
	100%
	100%

	
	
	
	5. Jml regulasi  kab/kota yang mendukung pembangunan kesehatan
	22 Kab /Kota
	22 Kab /Kota
	22 Kab /Kota
	22 Kab /Kota
	22 Kab /Kota

	
	
	
	6.Standar mutu di tingkat puskesmas dan rumah sakit berserta pengawasannya
	
	
	
	
	

	
	
	
	· Kepuasan masyarakat pada layanan puskesmas (%)
	35%
	40%
	45%
	50%
	>65%



	
	
	
	· Kepuasan masyarakat pada layanan RS (%)
	60%
	65%
	70%
	75%
	> 80%

	
	
	
	7.keterlibatan tenaga peneliti  atau lembaga penelitian dalam perumusan dan evaluasi kebijakan kesehatan (%)
	50%
	50%
	75%
	75%
	80%

	
	
	
	8.Ketepatan dan kelengkapan pelaporan data di setiap level pelayanan kesehatan (%)
	75%
	75%
	80%
	90%
	>90

	
	
	
	9.Jumlah perusahaan yang menjalankan program K3
	75%
	75%
	100%
	100%
	100%

	
	
	
	10.Persentase rumah tangga yang ber-PHBS
	50%
	60%
	70%
	80%
	90%

	
	
	
	11. Jumlah dan kualitas poskesdes
	
	
	
	
	

	
	
	
	· Jumlah poskesdes
	50%
	50%
	75%
	75%
	100%

	
	
	
	· Rasio poskesdes per jumlah penduduk
	Sesuai target SPM
	Sesuai target SPM
	Sesuai target SPM
	Sesuai target SPM
	Sesuai target SPM

	
	
	
	12. Jumlah bantuan/hibah pemberdayaan masyarakat
	10 % Dana Program
	10 % Dana Program
	10 % Dana Program
	10 % Dana Program
	10 % Dana Program

	
	
	
	13. pemenuhan kebutuhan SDM baik jumlah, jenis, kualitas dan penyebaran
	
	
	
	
	

	
	
	
	· Jumlah Dokter (Orang)
	475
	661
	847
	1034
	1.220



	
	
	
	· Rasio per satuan penduduk
	0,21
	0,21
	0,21
	0,21
	0.22



	
	
	
	· Jumlah Tenaga  Paramedis:Perawat/Bidan (Orang)
	10,087
	10,324
	10,598
	10,851
	11.106



	
	
	
	· Rasio per satuan penduduk
	1,96
	1,97
	1,98
	1,99
	2.00

	
	
	
	14. aksesibilitas masyarakat terhadap sediaan farmasi yang bermutu, aman dan terjangkau
	
	
	
	
	

	
	
	
	· Sebaran institusi penyedia sediaan farmasi (Kab/kota)
	22 Kab./kota
	22 Kab./kota
	22 Kab./kota
	22 Kab./kota
	22 Kab./kota

	
	
	
	· Obat generik berlogo dalam persediaan obat (kab/Kota)
	22 Kab./kota
	22 Kab./kota
	22 Kab./kota
	22 Kab./kota
	22 Kab./kota

	
	
	
	15. RS memiliki peralatan kesehatan yang standar  (%)
	25%
	25%
	50%
	75%
	100%

	
	
	
	16. hasil penelitian yang diaplikasikan dalam intervensi program kesehatan (%)
	25%
	25%
	50%
	75%
	100%

	
	2.Meningkatkan Kualitas Kehidupan keluarga
	4. Meningkatnya kualitas dan jangkauan pelayanan KB
	1. Angka Partisipasi KB:
	
	
	
	
	

	
	
	
	· Jumlah Akseptor KB
	264.155
	349.467
	434.778
	520.089
	605.400

	
	
	
	· Jumlah Pasangan Usia Subur (PUS)
	682.702
	690.045
	697.388
	704.730
	712.073

	
	
	
	· Peserta KB Aktif (%)
	7.759
	7.945
	8.131
	8.316
	8502

	
	
	
	· TFR  (%)
	1,98
	2,31
	2,64
	2,97
	3.3

	
	
	
	2. Peningkatan Sanitasi dan Penurunan BABS pada Desa/kel (%)
	
	
	
	
	

	
	
	
	· Sendiri
	82,33
	84,2
	86,07
	87,94
	89.81

	
	
	
	· bersama
	3,45
	3,54
	3,63
	3,72
	3.81

	
	
	
	· Umum
	1,09
	1,12
	1,15
	1,18
	1.21

	
	
	
	· Bukan jamban
	13,13
	11,14
	9,15
	7,16
	5.17

	
	3.Optimalnya perlindungan kesehatan masyarakat
	5. Meningkatnya Askes pembiayaan kesehatan masyarakat
	1.Jumlah kabupaten/kota yang melakukan kegiatan District Health Account setiap tahun (Kab/kota)
	22 Kab/kota
	22 Kab/kota
	22 Kab/kota
	22 Kab/kota
	22 Kab/kota

	
	
	
	2. Persentase masyarakat miskin yang memiliki jaminan kesehatan
	50%
	50%
	60%
	70%
	80%

	Misi -3 : Memberdayakan ekonomi rakyat dan mengembangkan ekonomi keparawisataan dengan mendorong pelaku ekonomi untuk mampu memanfaatkan keunggulan potensi lokal;
	1.Peningkatan kapasitas ekonomi   unggulan berbasis pertanian
	1.Meningkatnya pendapatan  petani
	Produksi padi/gabah

(ton)


	785.711
	829.283
	872.855
	916.428
	960.000



	
	
	
	2.Jumlah alat mesin pertanian dalam pengelolaan areal dan penanganan pasca panen (unit)


	24.775
	33.328
	41.880
	50.433
	58,986


	
	
	3.Meningkatkan potensi hasil hutan
	· Pengembangan Hasil Hutan Non Kayu : Jumlah stup Lebah Madu
	183 stup
	225 stup
	267 stup
	308 stup
	350 stup



	
	
	
	· Jumlah lokasi budidaya Kutu Lak
	7
	9
	11
	12
	14

	
	
	
	· Luas kawasan hutan yang dimanfaatkan
	33.333 Ha
	50.000
	66.666 Ha
	83.333 Ha
	100.000 Ha

	
	2. Mewujudkan NTT sebagai Provinsi jagung,  ternak,  cendana, Destinasi Utama pariwisata Dunia  dan NTT sebagai provinsi Koperasi
	1.Terwujudnya komoditas jagung sebagai pendukung ketahahan pangan nasional
	1.Produksi Jagung (ton)
	755.181
	818.079
	880.976
	943.874
	1.006.771



	
	
	
	2.Luas tanam (Ha):
	
	
	
	
	

	
	
	
	· kelapa (ha)
	161.212
	161.430
	161.647
	161.865
	162.082

	
	
	
	· Jambu Mente
	189.364
	193.878
	198.391
	202.904
	207.417

	
	
	
	· Kopi
	124.021
	184.327
	244.632
	304.937
	365.243

	
	
	
	· Kakao
	54.649
	56.004
	57.358
	58.712
	60.066

	
	
	
	· Cengkeh
	17.085
	17.625
	18.164
	18.704
	19.243

	
	
	
	· Vanili
	3.086
	3.196
	3.305
	3.414
	3.523

	
	
	
	· Pala
	1.581
	1.687
	1.793
	1.898
	2.004

	
	
	
	· Kemiri
	82.050
	82.104
	82.158
	82.211
	82.265

	
	
	2.Meningkatkan ketahanan pangan melalui penyediaan cadangan pangan provinsi, penanganan daerah rawan pangan, penyediaan informasi pasokan, harga dan akses pangan serta pengawasan dan pembinaan keamanan pangan
	· Jumlah cadangan pangan provinsi (ton)
	100
	125
	150
	175
	200 ton

	
	
	
	· Prosentase penanganan daerah rawan pangan (50%)
	66,6%
	75%
	83,3%
	91,6%
	100%



	
	
	
	· Prosentase penyediaan informasi pasokan, harga dan akses pangan (%)
	66,6%
	75%
	83,3%
	91,6%
	100%

	
	
	
	· Prosentase Pengawasan dan pembinaan kemanan pangan (%)berbasis perubahan iklim dan pengelolaan DAS
	66,6%
	75%
	83,3%
	91,6%
	100%



	
	
	3.Meningkatnya pendampingan penyelenggaraan penyuluhan melalui penyuluhan pertanian, perikanan dan kehutanan, kompetensi tenaga penyuluh serta peran dan fungsi BP3K, Posluhdes dan kelompok tani sebagai basis kegiatan pertanian, perikanan dan kehutanan
	· Jumlah Program penyuluhan (40%, 125 unit)
	60,5%, 185 Unit
	70,4%, 215
	80,2%, 245 Unit
	90,14%, 275 Unit
	100%, 306 unit



	
	
	
	· Jumlah Tenaga penyuluh (%;orang)
	65,62%, 1615 Orang
	71,71%, 1765 Orang
	77,8%, 1915 Orang
	83,9%, 2065 Orang
	90%,

2.253 org



	
	
	
	· Jumlah Kelembagaan penyuluhan (BP3K dan Posluhdes)aktif (unit)
	230 Unit
	269 unit
	308 Unit
	346 unit
	385 unit



	
	
	
	· Jumlah kelompok tani (kelompok)
	16.828  Klmpok
	17.497  klmpok
	17.831  Kelompok
	18.165  Klmpok
	18.500 klmpk


	
	
	4.Meningkatnya pendapatan peternak
	· Populasi ternak sapi(ekor)
	896.508
	937.538
	978.567
	1.019.597
	1.060.626



	
	
	
	· Populasi ternak kerbau (ekor)
	157.527
	160.604
	162.604
	165.143
	167.682



	
	
	
	· Populasi ternak kuda (ekor)
	115.968
	119.373
	122.777
	126.181
	129.585



	
	
	
	· Populasi ternak kambing/domba(ekor)
	601.896
	613.430
	624.963
	636.497
	648.030



	
	
	
	· Populasi Domba (ekor)
	63.878
	64.262
	64.646
	65.031
	65.415



	
	
	
	· Populasi ternak babi (ekor)
	1.756.060
	1.771.933
	1.787.805
	1.803.677
	1.819.549



	
	
	5.Meningkatnya kunjungan wisata dan  rata-rata lama tinggal wisatawan
	· Jumlah wisatawan mancanegara (orang)
	105.419
	105.419
	124.356
	143.293
	162,231



	
	
	
	· Jumlah kunjungan wisatawan domestik (orang)
	440.013
	490.784
	541.555
	592.326
	643,097



	
	
	
	· Rata-rata lama menginap (hari)
	2,41
	2,5
	2,58
	2,66
	2,75



	
	
	6.Meningkatnya aktifitas Perdagangan Dalam Negeri dan ekspor
	· Meningkatkan jumlah IKM yang dibina (mengembangkan IKM dan menumbuhkan wira usaha baru)
	5.653  unit usaha


	5.818  unit usaha


	5.984  unit usaha


	6.149  unit usaha


	6315

unit usaha



	
	
	
	· Penyerapan tenaga kerja (org)
	1.692
	1.697
	1.703
	1.708
	1,714

	
	
	7.Meningkatnya Jumlah, jenis dan sebaran Koperasi  dan UMKM
	· Meningkatnya proporsi jumlah koperasi yang aktif (unit)
	3.209
	3.543
	3.876
	4.209
	4.543



	
	
	
	· Meningkatkan Jumlah Anggota Koperasi (org)
	663.653
	704.492
	745.331
	786.170
	827,009



	
	
	
	· Meningkatnya Modal sendiri koperasi (juta)
	429.345.012


	643.687.505


	858.029.998
	1.072.372.492
	1.286.714.985



	
	
	
	· Meningkatnya modal luar koperasi (juta)
	1.395.641.361

	1.495.316.959
	1.594.992.556
	1.694.668.153
	1.794.343.750



	
	
	
	· Meningkatnya aset koperasi (juta)
	1.498.963.457
	1.820.317.990
	2.141.672.523
	2.463.027.055
	2.784.381.588



	
	
	
	· Meningkatnya volume usaha koperasi (juta)
	1.619.434.023
	1.819.434.023
	1.940.729.624
	2.062.025.226
	2.183.320.827



	
	
	
	· Meningkatanya SHU Koperasi (juta)
	1.619.434.023
	1.819.434.023
	1.940.729.624
	2.062.025.226
	2.183.320.827



	
	
	8.Meningaktnya perbaikan lingkungan dan potensi ekonomi masyarakat berbasis cendana
	· Luas tanaman
	66,6  Ha
	100  Ha
	133,3  Ha
	166,6  Ha
	200 Ha

	
	
	
	· Jumlah bibit tanaman Cendana yang ditanam
	1.599.768
	2.016.435
	2.433.102
	2.849.768
	3.266.435

	
	3.Peningkatan nilai tambah  dan jangkauan pasar produk  unggulan
	Meningkatnya pertumbuhan jumlah industri
	· Peningkatan Jumlah Industri (unit)
	27
	28
	29
	31
	32



	
	4.Meningkatkan  pembangunan pusat ekonomi  baru ekonomi kerakyatan
	1.Meningaknya jumlah dan volume kegiatan investasi
	· Meningkatnya realisasi investasi dan kerjasama di daerah (Kab/Kota)
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota

	
	
	
	· Meningkatnya ketersediaan data potensi investasi daerah (kab/Kota
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota

	
	
	
	· Tersedianya informasi peluang usaha sektorunggulan (kab/Kota))
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota

	
	
	2.Meningkatnya pelayanan Perizinan sesuai SPM
	Meningkatnya pelayanan perijinan
	Semua jenis jenis pada KPPTSP
	Semua jenis jenis pada KPPTSP
	Semua jenis jenis pada KPPTSP
	Semua jenis jenis pada KPPTSP
	Semua jenis jenis pada KPPTSP

	
	
	3.Meningatnya kompetensi dan daya saing tenaga kerja
	· Meningkatnya jumlah angkatan kerja yg memiliki ketrampilan
	1,57 %
	2,02 %
	2,47 %
	2,92 %
	3,37 %



	
	
	
	· Besaran tenaga kerja yang mendapatkan pelatihan berbasis kompetensi 75 %
	21,89 %
	23,44 %
	24,99 %
	26,55 %
	26,55 %



	
	
	4.Meningkatnya perlindungan tenaga kerja
	· Penyelesaian kasus PHI melalui PB
	96,61
	97,26
	97,91
	98,56
	99,21 %



	
	
	
	· Peninjauan kembali UMP tiap tahun
	Rp. 1.450.000
	Rp. 1.712.500
	Rp. 1.975.000
	Rp. 2.237.500
	Rp. 2.500.000



	
	
	
	· Besaran pemeriksaan perusahaan
	36,25%
	42,82%
	49,39%
	55,96%
	62,53%



	
	
	
	· Pengujian peralatan perusahaan
	1,70%
	2,10%
	2,50%
	2,90%
	3,31%

	
	
	5.Meningkatnya jumlah peserta transmigrasi dalam  wilayah NTT dan keluar wilayah NTT
	· Besaran  peminat transmigrasi yang berhasil difasilitasi
	52,8%
	54,98%
	57,17%
	59,35%
	61,54%

	
	
	
	· Besaran pemanfataan cadangan areal yang behasil dibangun
	41%
	49,98%
	58,96%
	67,94%
	76,92 %

	Misi-4: Pembenahan sistem hukum dan reformasi birokrasi daerah
	1.Peningkatan kualitas tata kelola pemerintahan sesuai prinsip-prinsip good governance
	1.Terwujudnya penataan kelembagaan dan sumber daya pada Pemprov NTT
	· Perda penataan kelembagaan


	1 perda
	1 perda
	1 perda
	1 perda
	1 perda



	
	
	
	· Efisiensi dan kinerja perangkat organisasi daerah/SKPD (%)
	50%
	50%
	75%
	75%
	>75%

	
	
	
	· Penataan dan pengendalian kelembagaan , anjab dan ABK Kab/kota
	50%
	50%
	75%
	75%
	>75%

	
	
	
	· Terlayaninya kebutuhan kepala daerah dan wakil kepala daerah dalam melaksanakan tugas-tugas kedinasan
	50%
	60%
	70%
	80%
	>90%



	
	
	
	· Terfasiliitasi dan terkoordinasinyadaerah dengan K/L
	50%
	60%
	70%
	80%
	90%


	
	
	2.Terwujudnya kebijakan ekonomi NTT yang kompetitif
	· Meningkatkan kualitas pengembangan ekonomi daerah melalui pengembangan KI-Bolok menjadi kawasan ekonomi khusus
	75%
	75%
	75%
	100%
	100%

	
	
	
	· Pengembangan ekonomi dan industri di Kapet Mbay
	75%
	75%
	75%
	100%
	100%

	
	
	
	· Kerjasama investasi antara daerah, sektor swasta dan pelaku usaha lainnya (Perbankan, Koperasi dan lembaga keuangan lainnya)
	50%
	75%
	75%
	100%
	100%

	
	
	3.Terwujudnya aparatur yang profesional
	· Meningkatnya pengetahuan dan ketrampilan PNS sesuai tupoksi (%)
	50%
	50%
	75%
	75%
	>75%

	
	
	
	· % pejabat struktural yang mengikuti diklat penjenjangan struktural
	50%
	50%
	75%
	75%
	75%


	
	
	
	· % Pegawai yang mengikuti diklat teknis
	25%
	25%
	50%
	50%
	50%



	
	
	
	· % Pejabat fungsional yang mengikuti diklat penjejangan fungsional
	50%
	50%
	75%
	75%
	75%



	
	
	
	· % Pegawai yang dapat meningkatkan ketrampilan dan profesionalitas
	50%
	50%
	75%
	75%
	75%



	
	
	
	· Jumlah pendidikan Diploma, S1, S2 dan S3 bagi PNS
	75%
	75%
	100%
	100%
	100%



	
	2.Mewujudkan kepastian hukum dan menciptakan rasa keadilan dalam masyarakat
	Terbentuknya sistem hukum daerah yang terarah untuk menyelesaiakan berbagai masalah sosial di NTT dan

terciptanya sinkronisasi hukum dan HAM yang berpihak pada kepentingan rakyat
	· Produk Legislasi Daerah
	463
	495
	511
	527
	543



	
	
	
	· Monitoring, evaluasi dan pelaporan terpadu
	67
	100
	133
	167
	200



	
	
	
	· Rapat koordinasi permasalahaan hukum
	16
	17
	18
	19
	20



	
	
	
	· Pembinaan dan Pengawasan Produk Hukum Kab/kota
	405
	421
	437
	453
	469



	
	3.Mewujudkan P-5 HAM
	Terwujudnya komitmen dan koordinasi hukum dalam pemberantasan KKN dan pelanggaran HAM dan peningkatan partisipasi masyarakat dalam pemebntukan produk hukum serta terwujudnya P5 HAM
	Penanganan kasus di dalam dan luar pengadilan
	31
	32
	33
	35
	36



	
	
	
	· Sosialisasi dan advokasi peraturan perundang-undangan dan inventarisasi masalah-masalah hukum
	33
	35
	37
	39
	41



	
	
	
	· Pengembangan JDIH tingkat Provinsi dan pembinaan JDIH kab/kota
	27
	27
	28
	28
	29



	
	
	
	· LHKPN
	402
	427
	451
	476
	500

	
	
	
	· Koordinasi pelaksanaan RANHAM  dan perumusan kebijakan hukum
	16
	19
	23
	29
	32



	
	4.Mewujudkan ketertiban keteraturan dan keamanan dalam masyarakat
	Terwujudnya ketentraman dan ketertiban umum
	Menurunnya tingkat gangguan ketertiban di daerah
	33,3 %  gangguan yang muncul
	50 %  gangguan yang muncul
	66,6 %  gangguan yang muncul
	83,3 %  gangguan yang muncul
	100% gangguan yang muncul

	
	5.Memperkokoh kesatuan dan persatuan serta politik didaerah yang dilandasi oleh semangat dan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945 melalui sistem pengembangan politik yang demokratis dan berkedaulatan rakyat
	1.Terwujudnya ketahanan seni, budaya, agama, kemasyarakatan dan ekonomi serta peningkatan koordinasi fasilitasi kewaspadaan nasional
	· Meningkatnya peran Badan Kesbangpol dalam koordinasi ketahanan seni, budaya, agama, kemasyarakatan dan ekonomi
	100%
	100%
	100%
	100%
	100%



	
	
	
	· Meningkatnya peran aparatur pemerintahan dalam memfasilitasi kewaspadaan nasional di daerah
	100%
	100%
	100%
	100%
	100%



	
	
	2.Meningkatnya penghayatan, pengamalan, pelestarian dan pengamanan idiologi pancasila serta meningkatkan rasa kebangsaan, cinta tanah air dan patriotisme untuk kejayaan bangsa dan negara serta meningkatkan kesadaran politik dan partsispasi dalam berdemokrasi
	· Meningkatnya ketahanan ideologi dan kewaspadaan nasional
	33,3 %
	50 %
	66,6 %
	83,3 %
	100%

	
	
	
	· Meningkatnya partisipasi politik dan kualitas demokrasi
	33,3 %
	50 %
	66,6 %
	83,3 %
	100%

	
	
	3. Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam berdemokrasi
	Jumlah PERDA inisiatif, jumlah anggaran pendidikan dan kesehatan, jumlah rekomendasi DPRD kepada Pemerintah sebagai TL dari aspirasi masyarakat
	
	
	
	
	

	
	
	4. Terwujudnya pelayanan publik yang memenuhi SPM dan SPD
	· Meningkatnya pelayanan perijinan
	33,3 %
	50 %
	66,6 %
	83,3 %
	100%

	
	
	
	· Meningkatnya kerjasama antar pemerintah daerah
	4
	6
	8
	9
	11

	
	
	
	· Tersedianya dokumen perencanaan, evaluasi dan pengendalian yang berkualitas dan tepat waktu
	15
	15
	15
	15
	15

	
	
	
	· Jumlah perencanaan Pengelolaan  DAS terpadu antar daerah difasilitasi Pemda dan Forum DAS NTT
	6
	8
	10
	11
	13

	
	
	5.Kajian Pembentukan Daerah Otonom Baru (DOB)
	· Terbentuknya Daerah otonom Baru (DOB)
	2
	2
	3
	4
	5

	
	
	
	· Meningkatnya fasiliitasi koordinasi daerah dengan K/L
	100%
	100%
	100%
	100%
	100%

	
	6.Peningkatan kapasitas pembiayaan pembangunan daerah
	1. Meningkatnya pendapatan daerah dan pengelolaan aset daerah
	· Meningkatnya penerimaan pendapatan daerah;
	647,6  Milyar
	728,3  Milyar
	818,6  Milyar
	909,3  Milyar
	1.000 Milyar



	
	
	
	· Meningkatnya upaya penataanusahaan, penggunaan, dan pemanfaatan pengamanan aset secara akuntabel;
	26,6%
	40%
	53,3%
	66,6%
	80%

	
	
	
	· Meningkatnya pengelolaan keuangan dan aset secara profesional dan kompetensi aparatur
	
	
	
	
	80%

	
	
	2. Terbangunnya sistem pengawasan internal pada setiap SKPD Pemprov
	Kualifikasi SDM Pengawas;
	100%
	100%
	100%
	100%
	100%

	
	
	14. Meningkatnya sumber daya pendidikan kejuruan yang berbasis inovasi daerah untuk menciptakan lapangan kerja sendiri
	Meningkatnya jumlah kejuruan sekolah kejuruan sesuai kebutuhan daerah dan lulusan sekolah kejuruan yang masuk pasar kerja
	50%
	62,5%
	75%
	87,5%
	100%

	
	
	3. Menciptakan korporasi kegiatan ekonomi produktif dan inovatif antar Desa Mandiri Anggur Merah menuju kemandirian ekonomi lokal
	Meningkatnya jumlah kluster kegiatan ekonomi produktif dan terbentuknya korporasi kegiatan berskala usaha menengah
	50%
	62,5%
	75%
	87,5%
	100%

	
	
	4. Efektivitas dan dampaknya dalam pelaksanaan Pemilu Kada Langsung
	Tersedianya publikasi hasil penelitian bidang politik dan pemerintahan
	50%
	62,5%
	75%
	87,5%
	100%



	
	
	5. Meningkatnya kualitas dan kuantitas tenaga peneliti
	Terwujudnya hasil-hasil penelitian sebagai bahan masukandalam proses pengambilan keputusan publik
	50%
	62,5%
	75%
	87,5%
	100%

	Misi-5: Mempercepat pembangunan infrastruktur yang berbasis tata ruang dan lingkungan hidup;
	1. Peningkatan kualitas dan persebaran aksesibilitas wilayah berbasis tata ruang
	1.Tersusunnya Rencana tata ruang dan   pengendalian pemanfaatan ruang secara berkelanjutan berwawasan lingkungan
	· Perda Tata Ruang (buah)
	22
	22
	22
	22
	23



	
	
	
	· Perda RDTL Kawasan
	8
	12
	15
	19
	22



	
	
	
	· Pemanfaatan Ruang sesuai  struktur RTRWP (%)
	50%
	55%
	60%
	70%
	75%

	
	
	
	· Pemanfaatan Ruang sesuai Pola RTRWP (%)
	50%
	55%
	60%
	70%
	75%

	
	
	
	· Luasan RTH publik dari luas wilayah kota/kawasan perkotaan
	20%
	20%
	20%
	20%
	20%

	
	
	2.Terciptanya konekktivitas antar pusat produksi dan pusat koleksi/distribusi barang dan jasa
	Panjang Jalan  Provinsi  (Km)
	1397,12 Km
	1430,46 Km
	1263,79 Km
	1497,12 Km
	1530,46 Km

	
	
	3.Meningkatnya kapasitas, partisipasi masyatakat dan produktifitas layanan  jaringan irigasi teknis
	Parasarana  Irigasi dan Jaringan Irigasi baik (%)
	50%
	55%
	60%
	70%
	75%

	
	
	4.Meningkatnya profesionlisme masyarakat jasa konstruksi dalampembangunan infrastrukstur
	Perda IUJK sesuai peraturan perundang undangan  (Kab/Kota )
	11
	14
	16
	19
	22


	
	
	5.Meningkatnya jumlah rumah layak huni dalam lingkungan permukiman yang sehat bagi masyarakat miskin di perdesaan dan perkotaan
	Peningkatan Jumlah Rumah Layak Huni %)
	63,3
	66,6
	73,3
	76,6
	80

	
	
	6. Meningkatnya cakupan pelayanan air bersih untuk masyarakat
	Sarana Air Bersih Perdesaan
	20
	30
	40
	50
	60

	
	
	7.Meningkatnya Ketersediaan Air Baku Bersih untuk Masyarakat Perdesaan
	Pelayanan Air Minum (%)
	43,33
	47,5
	51,66
	55,83
	60

	
	2. Peningkatan kualitas lingkungan untuk mendukung daya saing wilayah
	1. Review Kawasan Hutan
	Luas wilayah DAS/Pulau yang dipertahankan sebagai kawasan hutan minimal 30%
	1.733.173 ha

	1.695.265 ha

	1.657.357 ha

	1.619.448 ha

	1.581.540 ha

	
	
	2.Peningkatan Perlindungan dan Pengamanan hutan 50%
	· Penurunan jumlah kasus kehutanan
	69 kasus
	63 kasus
	56 kasus
	49 kasus
	42 kasus



	
	
	
	· Peningkatan penyelesaian kasus kehutanan
	53,06%
	57,3%
	61,53%
	65,76%
	70%



	
	
	
	· Penurunan luas kebakaran lahan kawasan hutan
	9,795  Ha
	8,846  Ha
	7,897  Ha
	6.948,64  Ha
	6.000 Ha

	
	
	3.Rehabilitasi  dan Lahan seluas 3.500 Ha
	· Pembuatan tanaman kehutanan di dalam kawasan hutan dan di luar kawasan hutan
(RHL, HKm, HD, Pengelolaan DAS dan Pembibitan
	272.083  Ha

	273.650  Ha

	273.217  Ha

	273.783  Ha

	274.350 Ha


	
	
	
	· Penyusunan rencana detail/teknis tata ruang kawasan DAS lintas kabupaten
	0
	0
	1
	2
	3

	
	
	
	· Rencana Pengelolaan DAS Terpadu (Benanain, Noelmina dan Aesesa)
	3
	3
	3
	3
	3

	
	
	
	· Lokasi Pengendalian  Pemanfaatan Ruang DAS sesuai kebijakan tata ruang
	4
	7
	9
	11
	13

	
	
	4.Meningkatnya Kualitas  Sanitasi Lingkungan
	Sanitasi lingkungan yang berkualitas
	
	
	
	
	

	
	
	5.Meningkatnya Pelayanan Transportasi Publik
	· Jumlah dan kapasitas transportasi umum
	53,33%
	60%
	66,66%
	73,33%
	80%

	
	
	
	· Peningkatan Keselamatan Transportasi
	53,33%
	60%
	66,66%
	73,33%
	80%

	
	
	6.Mitigasi dan Adaptasi Perubahan Iklim
	· Jumlah kawasan hutan yang dapat  dikelola oleh masyarakat sbg bagian dari strategi mitigasi dan adaptasi
	23 %
	35 %
	46,6 %
	58,3 %
	70%

	
	
	
	· Rencana tanggap bencana dan perubahan iklim mulai dari tingkat desa (kab/kota)
	22 kab/kota
	22 kab/kota
	22 kab/kota
	22 kab/kota
	22 kab/kota

	
	
	7.Men Kelestarian Lingkungan hidup
	· Optimalisasi Hukum-hukum lingkungan
	100%
	100%
	100%
	100%
	100%

	
	
	
	· Tersedianya Tenaga Fungsional Pengawas Lingkungan
	100%
	100%
	100%
	100%
	100%

	
	
	
	· Tersusunnya Perda mengenai Penegakan Hukum Lingkungan
	100%
	100%
	100%
	100%
	100%

	
	
	8.Perlindungan dan pengawasan ekosistem pesisir, laut dan pulau-pulau kecil
	Penurunan Kerusakan Pesisir dan Laut
	80%
	80%
	80%
	80%
	80%

	
	
	9.Penggunaan Energi Baru Terbarukan
	Jumlah Pembangkit Listrik tenaga Surya dan Air
	3
	4
	5
	5
	5

	
	
	10.Pemanfaatan Sumber Daya Alam Pertambangan dan Peningkatan Kelestarian Lingkungan akibat Pertambangan
	Jumlah Ijin Usaha Pertambangan dan Wajib AMDAL
	100%
	100%
	100%
	100%
	100%

	Misi-6: Meningkatkan kualitas kehidupan keluarga, pemberdayaan perempuan, serta perlindungan dan kesejahteraan anak
	1. Meningkatkan pemberdayaan dan perlindungan  perempuan
	1.Meningkatnya kapasistas perempuan untuk mengkakses sumber daya pembangunan
	Regulasi pelaksanaan PUG, perempuan dan anak
	16
	25
	33
	41
	50

	
	
	2.Meningkatnya Kelompok usaha perempuan
	· Kelompok usaha perempuan mendapat  akses pinjamam  modal dari lembaga formal permodalan  (%)
	33,3%
	50%
	66,6%
	83,3%
	100%

	
	
	
	· Jumlah kelompok usaha bersama perempuan (KUB)  (%)


	20%
	30%
	40%
	50%
	60%

	
	
	3.Tercapainya 30% keterwakilan jabatan perempuan sebagai tindakan afirmatif dalam jabatan legislatif, judikatif dan eksekutif
	· Keterwakilan  Perempuan dalam jabatanlegislatif, eksekutif, yudikatif dan sosbud (%)
	30%
	30%
	30%
	30%
	30%



	
	2. Peningkatan Kesejahteraan Anak
	Terbentuknya Desa Layak Anak
	· Jumlah Desa Layak Anak
	100
	150
	200
	250
	300



	
	
	
	· Jumlah Desa/Kelurahan yang menyelenggarakan Musrenbang Desa/kelurahan Berperspektif anak
	106
	155
	203
	252
	300



	Misi-7: Mempercepat pembangunan Kelautan dan Perikanan
	Peningkatan kesejahteraan nelayan serta pelaku usaha kelautan dan perikanan
	1.Meningkatnya produksi dan produktivitas berkualitas perikanan dan kelautan dan PAD
	· Produksi Tangkap (ton)
	78.878,55
	82.069,82
	85,261,09
	85.261,09
	88.452.36


	
	
	
	· RTP Tangkap
	19.555.802,07
	20.380.349,31
	21.204.896,54
	22.029.443.78
	22.853.99


	
	
	
	· Jmh Tenaga teknis yang profesional (orang)
	84
	89
	93
	97
	101



	
	
	
	· Produksi Budidaya (Ton)
	1.572.702,35
	1.705.668,40
	1.838.643,45
	1.971.600,50
	2.104.566.55



	
	
	2.Meningkatnya  SDM kelautan dan Perikanan
	· Jml RTP Budidaya (RT)
	54.554.897
	57.332.345
	60.109.793
	62.887.242
	65.664.690

	
	
	3. Meningkatnya Ketahanan Pangan dan gizi masyarakat dan Promosi
	· Jumlah penyuluh (org)
	163
	171
	179
	187
	196


	
	
	
	· Jumlah Produk Export
	162.045.164
	170.295.056
	178.544.948
	186.794.839
	195.044.731


	
	
	
	· Jumlah Produk domestik
	472.530
	356.759
	240.981
	125.207
	9.433

	
	
	4.Jumlah investor dan industriperikanan mendukung peningkatan PDRB
	· Jumlah KUB (klpk)
	1291
	1029
	767
	505
	243



	
	
	
	· Jumlah Investor (PT)
	26
	28
	29
	31
	33,50

	Misi-8: Mempercepat Penanggulangan Kemiskinan, Bencana dan Pengembangan Kawasan Perbatasan.
	1. Percepatan penurunan Kemiskinan masyarakat
	1.Menurunnya Angka Kemiskinan penduduk  dari 20,03 % menjadi 15,0 %


	· Jumlah Penduduk miskin (%)
	18,48
	17,61
	16,74
	15,87
	15,00



	
	
	
	· Kelembagaan Desa/kelurahah yang dibina (%)
	100%
	100%
	100%
	100%
	100%



	
	
	
	· Jumlah Desa pengembangan TTG
	100
	100
	100
	100
	100



	
	
	
	· Jumlah Rumah dibangun (unit)
	7.398
	9.605
	11.812
	14.018
	16.225

	
	
	
	· Jumlah Peningkatan Kapasitas aparatur Desa/kelurahan (%)
	100%
	100%
	100%
	100%
	100%



	
	
	
	· Jumlah Lokasi Desa Mandiri Anggur Merah (Desa/ kelurahan)
	1472
	1916
	2359
	2802
	3.246


	
	
	2.Meningkatnya perlindungan sosial bagi masyarakat miskin
	· Jumlah KK Miskin yang mempunyai ketrampilan berusaha/ KUBE (kab/kota)
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota

	
	
	
	· Jumlah penghuni panti dinas yang ditangani (kab/kota)
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota

	
	
	
	· Jumlah KAT yang ditangani (Kab/kota)
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota

	
	2. Meningkatkan Ketahanan masyarakat terhadap bencana
	Mewujudkan Ketahanan Terhadap Bencana
	Jumlah Desa Tangguh Bencanatermasuk bencana karena dampak
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota
	22 Kab./Kota

	
	3. Percepatan pembangunan wilayah perbatasan
	Meningkatnya situasi keamanan yang kondusif di kawasan perbatasan antar Negara dan antar daerah
	· Percepatan pengembangan wilayah perbatasan dan pulau terdepan
	6 Kabupaten dan 5 Pulau terdepan
	6 Kabupaten dan 5 Pulau terdepan
	6 Kabupaten dan 5 Pulau terdepan
	6 Kabupaten dan 5 Pulau terdepan
	6 Kabupaten dan 5 Pulau terdepan

	
	
	
	· Jumlah penyelesaian perselisihan batas di beberapa segmen yang bermasalah
	6 segmen
	7 segmen
	8 segmen
	9 segmen
	10 segmen
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